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Abstract 

This study aims to develop a marketing plan for non-brand English language learning media products using Social Media 

Marketing (SMM) and to analyze the influence of SMM on the sales of these products. Non-brand products are those 

without a strong or well-known brand, but they have the potential to attract consumer attention if marketed with the right 

strategy. This research employs a qualitative approach with a case study method to understand and explain the 

phenomenon of marketing non-brand English language learning media products through social media. The object of this 

study is the marketing plan for non-brand… English language learning media products using SMM, focusing on the 

marketing strategies applied to non-brand products, how these strategies are implemented, and their impact on product 

sales. Data for this research will be collected through interviews, observations, and documentation studies. This study is 

expected to provide marketing strategy recommendations through SMM to increase sales of non-brand English language 

learning media products and to provide information for companies regarding the effectiveness of SMM in boosting sales. 

Keywords: English language learning media products, Social Media Marketing (SMM), Marketing plan, Marketing 

strategies 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan pemasaran produk media pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunakan Social Media Marketing (SMM) dan menganalisis pengaruh SMM terhadap penjualan produk tersebut. 

Produk non-brand adalah produk yang tidak memiliki merek yang kuat atau terkenal, tetapi memiliki potensi untuk 

menarik perhatian konsumen jika dipasarkan dengan strategi yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus untuk memahami dan menjelaskan fenomena pemasaran produk media pembelajaran Bahasa 

Inggris melalui media sosial. Objek penelitian ini adalah rancangan pemasaran produk media pembelajaran Bahasa 

Inggris dengan menggunakan SMM, fokus pada strategi pemasaran yang diaplikasikan pada produk non-brand, 

bagaimana strategi tersebut diimplementasikan, serta pengaruhnya terhadap penjualan produk. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategi pemasaran melalui SMM untuk meningkatkan penjualan produk media pembelajaran Bahasa Inggris 

dan menyediakan informasi bagi perusahaan terkait efektivitas SMM dalam meningkatkan penjualan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Bahasa Inggris, Sosial Media Marketing (SMM), Rencana Pemasaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, pemasaran telah mengalami perubahan yang signifikan. Salah 

satu perubahan yang cukup signifikan adalah pemasaran melalui media sosial atau Social Media Marketing (SMM) 

(Kotler & Armstrong, 2016). SMM adalah salah satu strategi pemasaran yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

untuk mempromosikan produk atau jasa, membangun merek, serta meningkatkan penjualan (Tuten & Solomon, 2017). 
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Produk media pembelajaran Bahasa Inggris merupakan produk yang tidak memiliki merek yang kuat atau terkenal, namun 

memiliki potensi untuk menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan jika dipasarkan dengan strategi yang 

tepat (Nunan, 2015). Produk ini mencakup berbagai macam materi pembelajaran seperti buku, modul, aplikasi, video, 

dan audio yang bertujuan untuk membantu individu dalam mempelajari Bahasa Inggris (Brown, 2014). 

 

Pemasaran produk media pembelajaran Bahasa Inggris melalui SMM dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencapai 

target pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan produk (Zarrella, 2010). Namun, mengingat sifat kompetitif 

pasar produk pembelajaran Bahasa Inggris, perlu ada perancangan strategi pemasaran yang tepat melalui media sosial 

untuk memaksimalkan potensi penjualan produk non-brand ini (Chaffey & Smith, 2017). 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya pemasaran melalui media sosial dalam industri pendidikan, 

seperti penelitian Gibson & Harris (2012) yang mengkaji penggunaan media sosial dalam pemasaran pendidikan, dan 

penelitian Lin (2018) yang membahas strategi pemasaran online untuk produk pembelajaran Bahasa. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus membahas rancangan pemasaran dan pengaruh SMM terhadap 

penjualan produk media pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kesenjangan pengetahuan dan memberikan rekomendasi strategi pemasaran yang efektif melalui SMM untuk produk 

media pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

2. KERANGKA TEORI 

2.1  Konsep Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses yang melibatkan kegiatan perencanaan, penetapan harga, promosi, dan distribusi produk 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan mencapai tujuan organisasi (Kotler & Armstrong, 2016). Dalam 

konteks ini, pemasaran memfokuskan pada penciptaan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan jangka panjang 

yang saling menguntungkan antara produsen dan konsumen. 

 

2.2  Strategi Pemasaran  

Strategi pemasaran merupakan pendekatan yang diambil oleh perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi 

ini melibatkan identifikasi segmen pasar yang ditargetkan, pemilihan strategi pasar, dan pengembangan bauran pemasaran 

yang terdiri dari produk, harga, promosi, dan distribusi (Kotler & Keller, 2016). Strategi pemasaran yang efektif akan 

membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan penjualan produk. 

 

2.3 Social Media Marketing 

1. Definisi Social Media Marketing  

Social Media Marketing (SMM) adalah pemanfaatan media sosial sebagai saluran pemasaran untuk menciptakan dan 

membagikan konten yang menarik dan relevan, serta membangun dan mempertahankan hubungan dengan audiens (Tuten 

& Solomon, 2017). SMM memungkinkan perusahaan untuk mencapai konsumen secara lebih luas, meningkatkan 

kesadaran merek, dan meningkatkan penjualan produk. 
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2.  Jenis-jenis Media Sosial dalam Pemasaran  

Media sosial dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, seperti jejaring sosial (Facebook, LinkedIn), mikroblog (Twitter), 

berbagi foto dan video (Instagram, YouTube), serta forum dan blog (Reddit, WordPress) (Zarrella, 2010). Pemilihan jenis 

media sosial yang tepat dalam pemasaran sangat penting untuk mencapai target pasar yang spesifik dan meningkatkan 

efektivitas strategi SMM. 

3.  Strategi Social Media Marketing  

Strategi SMM melibatkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pemasaran di media sosial, seperti penentuan tujuan 

pemasaran, identifikasi target audiens, pengembangan konten, serta pemilihan dan penggunaan platform media sosial 

yang tepat (Chaffey & Smith, 2017). Strategi ini harus fleksibel dan adaptif terhadap perubahan tren dan perilaku 

konsumen dalam media sosial. 

 

2.4 Produk media pembelajaran Bahasa Inggris 

1. Deskripsi Produk media pembelajaran Bahasa Inggris 

Produk media pembelajaran Bahasa Inggris mencakup materi pembelajaran yang tidak memiliki merek yang kuat atau 

terkenal, tetapi memiliki potensi untuk menarik perhatian konsumen jika dipasarkan dengan strategi yang tepat (Brown, 

2014). Materi pembelajaran ini meliputi berbagai bentuk, seperti buku teks, modul, aplikasi, video, dan audio, yang 

bertujuan untuk membantu individu dalam mempelajari Bahasa Inggris. Produk ini bisa digunakan oleh siswa, guru, dan 

pembelajar bahasa secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis dalam 

Bahasa Inggris. 

2. Segmen Pasar dan Target Konsumen Produk media pembelajaran Bahasa Inggris  

Segmen pasar untuk produk media pembelajaran Bahasa Inggris meliputi berbagai kelompok konsumen dengan 

kebutuhan dan preferensi yang berbeda (Nunan, 2015). Berikut ini beberapa segmen pasar dan target konsumen yang 

dapat menjadi fokus dalam pemasaran produk media pembelajaran Bahasa Inggris: 

1. Orang Tua dengan Anak Usia Sekolah (TK - SMA): Orang tua yang ingin anak-anak mereka mempelajari Bahasa 

Inggris sejak dini adalah target konsumen yang sangat potensial. Mereka mencari produk yang mudah digunakan 

oleh anak-anak, menarik, dan efektif dalam membantu anak-anak mereka memahami dan menguasai Bahasa 

Inggris. 

2. Guru dan pengajar: Guru dan pengajar Bahasa Inggris dapat menjadi target konsumen yang tertarik 

menggunakan produk non-brand ini sebagai sumber tambahan dalam pengajaran mereka. Produk ini dapat 

membantu mereka dalam menyampaikan materi pembelajaran yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa. 

3. Pembelajar mandiri: Individu yang ingin mempelajari Bahasa Inggris secara mandiri, baik untuk keperluan 

pribadi maupun profesional, juga menjadi target konsumen produk ini. Produk media pembelajaran Bahasa 

Inggris dapat menawarkan materi yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajar mandiri. 

4. Siswa dan pelajar: Produk ini dapat menargetkan siswa dan pelajar dari berbagai jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi, yang ingin meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris mereka melalui 

materi pembelajaran yang lebih mudah diakses dan terjangkau. 
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5. Institusi dan lembaga pendidikan: Produk ini juga bisa menargetkan institusi dan lembaga pendidikan seperti 

sekolah, universitas, dan kursus Bahasa Inggris yang mungkin tertarik menggunakan produk non-brand sebagai 

sumber daya tambahan dalam program pembelajaran mereka. 

 

Mempertimbangkan segmen pasar dan target konsumen ini akan membantu dalam merancang strategi pemasaran yang 

lebih efektif untuk produk media pembelajaran Bahasa Inggris. 

Gibson dan Harris (2012) meneliti penggunaan media sosial dalam pemasaran pendidikan dan bagaimana 

platform ini dapat meningkatkan kesadaran dan minat terhadap produk dan layanan pendidikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan lembaga pendidikan dan penyedia produk pembelajaran untuk 

mencapai audiens yang lebih luas dan berinteraksi dengan mereka secara lebih efektif. Hasil penelitian ini mendukung 

penggunaan media sosial dalam pemasaran produk media pembelajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan penjualan 

dan keberhasilan pemasaran. 

Lin (2018) mengkaji strategi pemasaran online untuk produk pembelajaran bahasa dan bagaimana strategi ini 

dapat membantu meningkatkan penjualan dan kesadaran konsumen terhadap produk tersebut. Penelitian ini menemukan 

bahwa penggunaan strategi pemasaran online, seperti SEO, email marketing, dan media sosial, dapat meningkatkan 

visibilitas produk pembelajaran bahasa dan memungkinkan perusahaan untuk mencapai target konsumen yang lebih 

spesifik. Temuan ini relevan dengan tesis ini karena menekankan pentingnya penggunaan strategi pemasaran online, 

termasuk media sosial, untuk meningkatkan penjualan produk media pembelajaran Bahasa Inggris. 

Felix et al. (2017) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemasaran media sosial dan 

bagaimana faktor-faktor ini dapat diintegrasikan dalam strategi pemasaran yang efektif. Penelitian ini menemukan bahwa 

faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan pemasaran media sosial meliputi konten yang menarik dan relevan, 

interaksi dengan audiens, dan pemantauan serta analisis kinerja. Hasil penelitian ini menyediakan pedoman bagi 

perusahaan dalam merancang strategi pemasaran media sosial yang efektif untuk produk media pembelajaran Bahasa 

Inggris dan menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam pengembangan strategi pemasaran. 

 

3. METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena pemasaran produk media pembelajaran 

Bahasa Inggris dengan menggunakan media sosial (Creswell, 2014). Studi kasus merupakan metode yang tepat karena 

penelitian ini akan mengkaji strategi pemasaran yang spesifik dan terkait dengan produk yang diteliti (Yin, 2018). 

Objek penelitian ini adalah rancangan pemasaran Produk media pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunakan Social Media Marketing. Fokus penelitian ini adalah pada strategi pemasaran yang diaplikasikan, 

bagaimana strategi tersebut diimplementasikan, serta pengaruhnya terhadap penjualan produk. 

Lokasi dan Waktu Penelitian Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan atau penyedia produk media 

pembelajaran Bahasa Inggris yang telah mengimplementasikan strategi pemasaran melalui media sosial. Waktu penelitian 

akan disesuaikan dengan ketersediaan data dan informasi yang diperlukan. 
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Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, seperti: 

1. Wawancara: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan yang terkait, 

seperti pemilik perusahaan, manajer pemasaran, dan staf yang bertanggung jawab atas pemasaran media sosial 

(Creswell, 2014). 

Wawancara dilakukan dengan Advertiser, Pimpinan, dan Tim Cs dari Arva Media.Id. 

2. Observasi: Peneliti akan mengamati proses rancangan atau desain untu pemasaran media sosial yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk memahami strategi yang diaplikasikan serta interaksi antara perusahaan dan 

konsumennya (Creswell, 2014). Jadi perusahaan dalam hal ini adalah Arva Media.Id 

3. Dokumentasi: Peneliti akan mengumpulkan dokumen yang relevan, seperti laporan penjualan, rencana 

pemasaran, dan analisis kinerja media sosial, untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi (Yin, 2018). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan pemasaran produk media pembelajaran Bahasa 

Inggris menggunakan Social Media Marketing (SMM) dan menganalisis pengaruh SMM terhadap penjualan produk 

tersebut. Produk media pembelajaran Bahasa Inggris yang menjadi objek penelitian ini adalah produk non-brand, yaitu 

produk yang tidak memiliki merek yang kuat atau terkenal. Namun, produk ini memiliki potensi untuk menarik perhatian 

konsumen jika dipasarkan dengan strategi yang tepat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena pemasaran 

produk media pembelajaran Bahasa Inggris melalui media sosial. Studi kasus dipilih karena fokus penelitian ini adalah 

pada strategi pemasaran yang spesifik dan terkait dengan produk yang diteliti. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan pihak terkait, seperti pengelola produk media pembelajaran Bahasa Inggris dan konsumen potensial. 

Observasi dilakukan untuk mengamati implementasi strategi pemasaran yang telah dirancang. Studi dokumentasi 

dilakukan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber yang relevan, seperti literatur dan dokumen-dokumen terkait 

pemasaran produk media pembelajaran Bahasa Inggris. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi pemasaran melalui SMM untuk 

meningkatkan penjualan produk media pembelajaran Bahasa Inggris. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada perusahaan mengenai efektivitas SMM dalam meningkatkan penjualan. 
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1. Desain Strategi Pemasaran Media Sosial 

A. Penentuan Target Audiens 

Penentuan target audiens yang tepat memainkan peran kunci dalam kesuksesan pemasaran media sosial. 

Pemahaman yang mendalam tentang target audiens yang relevan sangat penting dalam merancang strategi yang 

efektif. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan target audiens adalah: 

1. Usia 

Smith, J. (2020) memahami preferensi dan kebutuhan berdasarkan kelompok usia dapat membantu 

dalam menyesuaikan konten dan pesan pemasaran. Misalnya, anak-anak dan remaja mungkin lebih 

tertarik pada pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, sementara orang dewasa 

mungkin mencari konten yang lebih fokus pada pengembangan profesional. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 1. Cara setting usia di dashboard Facebook ads, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 

2. Minat 

Dodds, R., & Chamberlin, T. (2019) memahami minat target audiens membantu dalam menyusun 

konten yang relevan dan menarik bagi mereka. Misalnya, beberapa orang mungkin tertarik pada 

penguasaan bahasa Inggris untuk tujuan bisnis, sementara yang lain mungkin mencari konten yang 

berfokus pada kemampuan percakapan sehari-hari.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 2. Cara setting penargetan berdasarkan minat di dashboard Facebook ads, diambil 

pada tanggal 20 Mei 2023 

 

3. Tingkat Kecakapan Bahasa Inggris 

Menentukan tingkat kecakapan bahasa Inggris target audiens dapat membantu dalam menyesuaikan konten 

dan tingkat kesulitan materi pembelajaran. Hal ini memungkinkan produk media pembelajaran bahasa 

Inggris untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman audiens yang dituju. 

 

 B. Pemilihan Platform Media Sosial yang Tepat 

Setelah menentukan target audiens, langkah selanjutnya adalah memilih platform media sosial yang tepat untuk 

mencapai mereka. Beberapa platform media sosial yang relevan untuk kampanye pemasaran produk media 

pembelajaran bahasa Inggris antara lain: 

1. Facebook: Dengan basis pengguna yang luas dan beragam, Facebook menawarkan peluang besar untuk 

menjangkau berbagai kelompok audiens. Mengoptimalkan penggunaan fitur-targeting dan iklan Facebook 

dapat membantu dalam menyesuaikan kampanye pemasaran dengan target audiens yang ditentukan 

sebelumnya. Gardner, S. (2021). 

2. Instagram: Platform berbagi foto dan video ini populer di kalangan pengguna yang lebih muda. Konten 

visual yang menarik dapat memainkan peran penting dalam menarik minat dan keterlibatan audiens. 

Menggunakan fitur seperti Instagram Stories dan hashtags yang relevan dapat meningkatkan visibilitas 

produk media pembelajaran bahasa Inggris. White, L. (2020). 

3. LinkedIn: Jika target audiens Anda adalah profesional atau mereka yang mencari peningkatan karir melalui 

pemahaman bahasa Inggris, LinkedIn dapat menjadi pilihan yang tepat. Mengoptimalkan profil perusahaan 

dan membagikan konten yang berkaitan dengan pengembangan karir dan keahlian bahasa Inggris dapat 

membantu menarik perhatian audiens yang relevan. 
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Dalam hal ini, tim dari Arva Media.Id memilih Facebook dan Instagram sebagai platform yang digunakan untuk 

mempromosikan media pembelajaran Bahasa Inggris.  

 

 C. Pembuatan Konten yang Menarik 

Pembuatan konten yang menarik dan relevan adalah kunci untuk meningkatkan keterlibatan dan menarik minat 

audiens. Beberapa strategi pembuatan konten yang efektif meliputi: 

1. Penggunaan Gambar dan Video 

Rutz, J. (2021) menyatakan bahwa gambar dan video memiliki daya tarik visual yang kuat. Memilih gambar 

dan video berkualitas tinggi yang relevan dengan materi pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan audiens.  

 

Gambar 3. Cara setting ad creative (materi iklan) di dashboard Facebook ads, diambil pada 

tanggal 20 Mei 2023 

2. Penulisan Teks yang Persuasif:  

Roche, L. (2020) menyatakan bahwa menulis teks yang persuasif dan menarik membantu dalam 

menyampaikan pesan pemasaran dengan efektif. Menggunakan kalimat yang singkat, jelas, dan persuasif, 

serta mengedepankan manfaat yang ditawarkan produk, dapat meningkatkan minat audiens.  
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Gambar 4. Cara setting usia copy writing (kalimat iklan) di dashboard Facebook ads untuk 

produk Flashdisk Edukasi Bahasa Inggris, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 

3. Penggunaan Cerita: Menceritakan cerita dapat membantu audiens menghubungkan dengan produk media 

pembelajaran bahasa Inggris secara emosional. Menciptakan narasi yang menarik dan relevan, yang 

menggambarkan bagaimana penggunaan produk dapat mengubah hidup mereka, dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi audiens. 

 

D. Pengukuran dan Analisis Hasil Kampanye 

Pengukuran dan analisis hasil kampanye pemasaran media sosial penting untuk mengevaluasi keberhasilan dan 

efektivitas strategi yang diimplementasikan. Beberapa metrik yang relevan untuk dipantau adalah: 

1. Jumlah Klik 

Hall, A. (2020) melacak jumlah klik pada tautan atau konten yang terkait dengan produk media 

pembelajaran bahasa Inggris dapat memberikan wawasan tentang minat dan keterlibatan audiens. 
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Gambar 5. Metrik untuk mengetahui kesesuaian antara materi iklan dengan target market di 

dashboard Facebook ads, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 

 

2. Konversi: Melacak konversi, seperti pembelian produk atau pendaftaran, membantu dalam menilai tingkat 

keberhasilan kampanye pemasaran dalam mendorong tindakan dari audiens. 

 

Gambar 6. Metrik untuk mengetahui result (hasil) dari campaign campaign yang sudah 

dijalankan di dashboard Facebook ads, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 

 

 

3. Keterlibatan 

Khoo, K. (2021) menyatakan bahwa mengukur keterlibatan audiens, seperti jumlah like, komentar, dan 

berbagi konten, dapat memberikan gambaran tentang seberapa aktif dan terlibatnya audiens dalam 

kampanye pemasaran. 

 

Gambar 7. Metrik mengukur keterlibatan audiens, seperti jumlah like, komentar, dan berbagi 

konten di dashboard Facebook ads, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 
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E. Landing page (halaman penawaran)  

Veloso, B. (2017) menyatakan bahwa landing page (halaman penawaran) merupakan bagian penting dalam 

pemasaran media sosial karena memiliki peran krusial dalam mengonversi pengunjung menjadi prospek atau 

pelanggan. Berikut ini adalah penjelasan mengenai pentingnya landing page dalam desain strategi pemasaran 

media sosial: 

1. Meningkatkan Konversi 

 Landing page yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan tingkat konversi. Halaman ini dapat 

memberikan penawaran khusus atau informasi yang relevan secara langsung kepada pengunjung, 

mendorong mereka untuk mengambil tindakan yang diinginkan, seperti melakukan pembelian, mengisi 

formulir, atau mendaftar ke newsletter. Dengan memastikan halaman penawaran yang menarik dan efektif, 

peluang untuk mengonversi pengunjung menjadi prospek atau pelanggan akan meningkat. 

2. Personalisasi dan Relevansi 

Melalui media sosial, kita dapat mengarahkan pengunjung ke landing page yang telah dipersonalisasi 

berdasarkan kampanye atau iklan tertentu. Dengan menghubungkan konten dan pesan dari media sosial 

langsung ke landing page yang relevan, pengunjung akan merasa lebih terlibat dan tertarik untuk 

melanjutkan tindakan lebih lanjut. Hal ini memungkinkan kita untuk memberikan pesan yang lebih spesifik 

dan membangun koneksi yang lebih kuat dengan target audiens. 

3. Pengukuran dan Analisis 

Landing page memungkinkan kita untuk melacak dan menganalisis hasil kampanye pemasaran media sosial 

secara lebih terperinci. Dengan memasang alat analitik seperti Google Analytics, kita dapat memantau 

metrik seperti jumlah pengunjung, tingkat konversi, waktu tinggal, dan lain-lain. Data ini memberikan 

wawasan penting untuk mengukur keberhasilan kampanye dan memperbaiki strategi pemasaran selanjutnya. 

 

4. Pengoptimalan dan Percobaan:  

Landing page juga memungkinkan kita untuk melakukan pengoptimalan dan percobaan (A/B testing) untuk 

meningkatkan kinerja. Dengan membuat variasi halaman penawaran yang berbeda dan menguji elemen 

seperti judul, tata letak, tampilan, atau penawaran, kita dapat menentukan elemen yang paling efektif untuk 

mencapai tujuan pemasaran. Hal ini memungkinkan kita untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dan 

meningkatkan tingkat konversi seiring berjalannya waktu. 

 

Untuk meningkatkan konversi atau hasil dari kegiatan marketing melalui campaign social media marketing, sebuah 

landing page harus memiliki elemen penting yang perlu dipertimbangkan. Berikut adalah beberapa unsur yang sebaiknya 

ada di landing page agar konversinya lebih baik: 

1. Headline yang Menarik 

Headline adalah elemen pertama yang dilihat oleh pengunjung. Pastikan headline menarik perhatian dan 

menjelaskan nilai unik atau keuntungan utama yang ditawarkan oleh produk atau layanan yang hendak dijual. 
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Gambar 8. Contoh Headline yang menarik dari Landing Page Flashdisk Edukasi Bahasa 

Inggris, diambil pada tanggal 20 Mei 2023  

2. Deskripsi Singkat dan Jelas 

Deskripsi singkat dan jelas tentang produk atau layanan yang hendak dijual sangatlah penting. Gunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan fokus pada manfaat yang akan diperoleh oleh pengunjung. 
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Gambar 9. Contoh deskripsi singkat dan jelas tentang produk Flashdisk Edukasi Bahasa 

Inggris, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 

3. Call-to-Action (CTA) yang Menonjol 

Sertakan CTA yang menarik perhatian dan terletak dengan jelas di landing page. CTA harus jelas 

mengkomunikasikan tindakan yang diharapkan dari pengunjung, seperti "Beli Sekarang", "Daftar Sekarang", 

atau "Unduh Gratis." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Contoh CTA yang menarik perhatian untuk pemesanan produk Flashdisk Edukasi 

Bahasa Inggris, diambil pada tanggal 20 Mei 2023 

 

 

4. Testimoni dan Bukti Sosial 

Testimonial atau ulasan positif dari pelanggan yang puas harus disertakan dalam landing page. Bukti sosial ini 

akan membantu membangun kepercayaan dan meyakinkan pengunjung bahwa produk atau layanan yang 

ditawarkan bernilai. 
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Gambar 10. Contoh Testimonial atau ulasan positif dari pelanggan yang puas dan juga 

pengiriman yang terjadi setiap harinya. 

 

5. Gambar atau Video yang Menarik 

Visual yang menarik dapat membantu memikat perhatian pengunjung dan memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan. Gunakan gambar atau video yang relevan, berkualitas tinggi, dan sesuai dengan tujuan landing 

page. 

 

 

6. Formulir Pendaftaran atau Kontak 

Jika tujuan dari sebuah marketing campaign adalah untuk mengumpulkan informasi pengunjung, sertakan 

formulir pendaftaran atau formulir kontak yang sederhana dan mudah diisi. Pertanyaan yang terlalu panjang atau 

berlebihan dapat mengurangi tingkat konversi. 
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7. Kejelasan Nilai Tawaran 

Manfaat atau nilai tawaran yang ditawarkan oleh produk atau layanan harus disampaikan dengan jelas. 

Pengunjung harus dengan mudah memahami mengapa mereka harus memilih membeli dari Anda. 

8. Desain yang Responsif dan Ramah Pengguna 

Pastikan landing page Anda dirancang dengan baik, responsif di berbagai perangkat, dan mudah dinavigasi. 

Desain yang bersih, tata letak yang terstruktur, dan penggunaan font dan warna yang mudah dibaca sangat 

penting. 

9. Faktor Kepercayaan dan Kredibilitas 

Sertakan elemen yang membangun kepercayaan, seperti logo perusahaan, sertifikasi atau penghargaan, 

kebijakan privasi, dan jaminan kepuasan pelanggan. 

10. Penawaran Khusus atau Insentif 

Untuk mendorong konversi, pertimbangkan untuk menyertakan penawaran khusus atau insentif bagi pengunjung 

yang melakukan tindakan tertentu, seperti diskon khusus, uji coba gratis, atau bonus tambahan. 

 

Setiap bisnis dan landing page memiliki kebutuhan yang unik, jadi eksperimen dengan elemen ini dan pengujian A/B 

harus dilakukan untuk menentukan apa yang paling efektif untuk target audiens dan tujuan dari bisnis itu sendiri.  

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan pemasaran menggunakan Social 

Media Marketing (SMM) untuk produk media pembelajaran Bahasa Inggris yang tidak memiliki merek yang 

kuat atau terkenal, serta untuk menganalisis pengaruh SMM terhadap penjualan produk tersebut. 

2. Pendekatan Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

3. Produk Media Pembelajaran Bahasa Inggris: Produk media pembelajaran Bahasa Inggris mencakup berbagai 

materi pembelajaran seperti buku, modul, aplikasi, video, dan audio. Produk ini ditujukan untuk membantu 

individu dalam mempelajari Bahasa Inggris. 

4. Social Media Marketing (SMM): SMM adalah strategi pemasaran yang menggunakan media sosial sebagai 

sarana untuk mempromosikan produk, membangun merek, dan meningkatkan penjualan. Berbagai jenis media 

sosial seperti jejaring sosial, mikroblog, berbagi foto dan video, serta forum dan blog dapat digunakan dalam 

strategi SMM. 

5. Strategi Pemasaran Melalui SMM: Strategi pemasaran melalui SMM melibatkan penentuan tujuan pemasaran, 

identifikasi target audiens, pengembangan konten, dan pemilihan serta penggunaan platform media sosial yang 

tepat. Strategi ini harus fleksibel dan adaptif terhadap perubahan tren dan perilaku konsumen dalam media sosial. 

6. Segmen Pasar dan Target Konsumen: Segmen pasar untuk produk media pembelajaran Bahasa Inggris meliputi 

siswa dan pelajar, guru dan pengajar, pembelajar mandiri, serta institusi dan lembaga pendidikan. Merancang 

strategi pemasaran yang tepat untuk setiap segmen pasar akan meningkatkan efektivitas pemasaran. 
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7. Kontribusi Penelitian: Penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi strategi pemasaran melalui SMM 

untuk meningkatkan penjualan produk media pembelajaran Bahasa Inggris. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan informasi mengenai efektivitas SMM dalam meningkatkan penjualan. 

Kesimpulan diatas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki tujuan yang jelas untuk mengembangkan strategi 

pemasaran melalui SMM untuk produk media pembelajaran Bahasa Inggris yang tidak memiliki merek yang kuat. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini memberikan wawasan yang berguna mengenai 

strategi pemasaran melalui media sosial, segmen pasar dan target konsumen, serta kontribusinya terhadap peningkatan 

penjualan produk media pembelajaran Bahasa Inggris. 
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